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ABSTRACT 

 
Research entitled CRIMINAL LAW ENFORCEMENT AGAINST THE 

MISUSE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE TECHNOLOGY (ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE) IN THE CRIMINAL ACT OF INFORMATION AND 

ELECTRONIC TRANSACTIONS. Aims to find out and increase public 

understanding of how criminal law enforcement forms for perpetrators who misuse 

artificial intelligence technology for crimes. Because this has become important in 

criminal law enforcement in Indonesia, on the other hand, the misuse of artificial 

intelligence technology has recently been quInformasi elektronik rife so that the 

existence of ARTIFICIAL INTELLIGENCE is considered dangerous. In the case 

that occurs, many people are victimized by irresponsible individuals in using 

artificial intelligence technology. 

 

The research method used in this thesis uses the Normative legal research 

method which is lInformasi elektronikrature research, namely research on laws and 

regulations and lInformasi elektronikrature or reading materials related to the 

material discussed. 

Based on the results of research that can be concluded, Legal Policy through 

the approach of Law No. 19 of 2016 concerning Electronic Information and 

Transactions to overcome criminal acts in the form of misuse of artificial 

intelligence technology committed in Indonesia still has overlapping laws and is 

still not fully contained in the product of the Law. As well as law enforcement for 

the occurrence of misuse of artificial intelligence carried out in Indonesia penally, 

still refers to the system of Law No. 19 of 2016 concerning Electronic Information 

and Transactions absolutely. Meanwhile, non-penal methods are carried out 

through social methods or approaches such as appeal information, educational 

pathways, coaching, and also related to cyber crime prevention matters. 

Keywords : Abuse, Artificial Intelligence, Electronic Information  
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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan berjudul PENEGAKAN HUKUM PIDANA 

TERHADAP PEYALAHGUNAAN TEKNOLOGI KECERDASAN BUATAN 

(ARTIFICIAL INTELLIGENCE) DALAM TINDAK PIDANA INFORMASI 

ELEKTRONIK. Bertujuan untuk mengetahui dan menambah pemahaman 

masyarakat mengenai bagaimana bentuk penegakan hukum pidana kepada pelaku 

yang menyalahgunakan teknologi kecerdasan buatan untuk tindakan kejahatan. 

Karena hal yang demikian menjadi penting dalam penegakan hukum pidana di 

Indonesia, disisi lain penyalahgunaan teknologi kecerdasan buatan belakangan ini 

cukup marak terjadi sehingga keberadaan ARTIFICIAL INTELLIGENCE dianggap 

berbahaya. Dalam kasus yang terjadi, banyak Masyarakat yang menjadi korban 

oleh oknum yang tidak bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi 

kecerdasan buatan. 

 

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian hukum Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu 

penelitian terhadap peraturan Perundang-undangan dan lInformasi elektronikratur 

atau bahan bacaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan Kebijakan Hukum 

melalui pendekatan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik untuk menangggulangi tindak pidana berupa penyalahgunaan 

teknologi kecerdasan buatan yang dilakukan di Indonesia masih memiliki tumpang 

tindih hukum dan masih belum seutuhnya terkandung didalam produk Undang-

Undang tersebut. Serta penegakan hukum atas terjadinya penyalahgunaan 

kecerdasan buatan yang dilakukan di Indonesia secara penal, masih mengacu pada 

sistem Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik secara mutlak. Sedangkan secara non penal dilakukan melalui metode 

atau pendekatan sosial seperti informasi himbauan,jalur pendidikan, pembinaan, 

dan juga terkait hal-hal pencegahan kejahatan siber tersebut. 

Kata Kunci : Penyalahgunaan, Kecerdasan Buatan, Informasi elektronik 
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